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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 
Latar Belakang Masalah
Pada saat ini banyak persaingan  untuk masuk menjadi karyawan dalam  suatu perusahaan. Untuk menjadi karyawan dalam suatu perusahaan setiap orang harus lolos dalam berbagai macam test, antara lain psikotes, wawancara, kesehatan dan administrasi. Dalam test seleksi karyawan banyak yang jatuh pada psikotes dikarenakan masih banyak persaingan serta soal-soal test yang sering dianggap mudah .
Seperti yang telah dijelaskan diatas perusahaan menyeleksi calon karyawannya melalui beberapa test, salah satunya adalah psikotes. Sebelum calon karyawan mengikuti test wawancara, kesehatan dan adminstrasi calon karyawan harus lolos dari psikotes terlebih dahulu. Namun saat ini sebagian besar perusahaan menyeleksi calon karyawannya dengan psikotes masih secara tertulis, sehingga membutuhkan waktu dan proses yang lama. Oleh karena itu terdapat permasalahan yang dihadapi yaitu masih menggunakan sistem manual didalam melakukan psikotes secara tertulis, sehingga calon karyawan juga harus mepersiapkan peralatan tulis untuk mengerjakan psikotes tertulis tersebut. Selain itu perusahaan juga harus menyediakan petugas untuk mengawasi dan mengoreksi hasil psikotes yang dikerjakan oleh calon karyawan tersebut. Hal ini tentunya sangatlah merepotkan apabila jumlah calon karyawan yang melamar sangat banyak dan jumlah petugas yang terbatas sehingga memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk mengoreksi hasil psikotes yang dikerjakan dari calon karyawan tersebut.
Berangkat dari masalah tersebut, maka diperlukan suatu fasilitas yang memudahkan petugas psikotes untuk menyeleksi calon karyawan dalam melakukan psikotes. Selain itu fasilitas ini mampu menampilkan jawaban yang dikerjakan oleh calon karyawan tanpa menunggu koreksi dari petugas serta mampu menampilkan calon karyawan yang lolos dalam psikotes tersebut.
Oleh karena itu seorang karyawan harus sering untuk latihan mengerjakan psikotes karena dapat mengetahui tentang psycologi kita sampai dimana serta dapat mempertebal rasa percaya diri sewaktu mengerjakan psikotes sebenarnya untuk masuk dalam perusahaan. 

1.2 Tujuan
Setelah menimbang latar belakang masalah seperti yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi tujuan pembuatan latihan psikotes online untuk masuk ke perusahaan adalah memudahkan calon karyawan didalam melakukan tes ujian tertulis, yakni calon peserta tidak perlu mempersiapkan alat tulis dan petugas tidak perlu mengoreksi hasil psikotest dari calon karyawan karena sudah dikoreksi otomatis oleh sistem serta petugas langsung mengetahui hasil terbaik dari psikotest tersebut. Dengan menggunakan sistem tersebut calon karyawan memerlukan waktu yang lebih singkat dari pada  menggunakan sistim manual, serta langsung mengetahui lolos tidaknya dalam psikotes tersebut.
1.3 Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada, maka diberikan batasan-batasan masalah pada latihan psikotes online untuk masuk ke perusahaan ini. Adapun batasan-batasan masalahnya adalah sebagai berikut :
· Sistem ini merupakan latihan psikotes on-line sebagai pengganti psikotes tertulis.

· Sistem ini tidak mampu mengetahui kepribadian dan fisik  dari calon karyawan.
· Sistem ini hanya untuk latihan psikotes untuk menghadapi psikotes masuk ke perusahaan.
· Peserta / calon karyawan dapat melakukan test berulang- ulang sampai memperoleh hasil yang baik.
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